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BAB KALAM 
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KALAM adalah ungkapan yang tersusun dari 2 kata atau lebih dan bermakna lengkap, seperti 


morgo o ego 


kalimat "efiwl" asalnya tersusun dari " GH pa " (il & fail). 


Bagian-bagian kalam ada 3,yaitu : 

1) Isim adalah kata yang memiliki arti, bisa terikat oleh waktu (Isim Mustaq) dan ada yg tidak.terikat oleh 
waktu. 

2) Fi'il. adalah kata kerja yang memiliki arti, tetapi terikat oleh waktu (sekarang / lampau / akan datang). 

3) Huruf adalah kata yang punya arti bila digabung dengan isim atau Fi'il. 

Bila ketiganya tersusun disebut “Kalim” (Kadang maknanya lengkap, kadang tidak). 

Masing-masing kalim disebut Kalimat (Kata). Ooul lebih umum (bisa kalam, kalim atau 


kalimah). Kadang kalimah dimaksudkan kalam. 


BAB MU'ROB & MABNI 
ya) o 4 - A cf e7 24 o Ai T 3 EE Bis? 3 
A — ad et ANI AT ai a ( 
PROB adalah perubahan keadaan huruf akhir pada kata karena ‘amil yang 
berbeda, baik perubahannya bersifat kira-kira (tagdir) atau jelas. 
Contoh : 1) kira-kira: sad HE , 2) jelas : SEN 
sil | ging Se AN SU Tema | | 3 a aa BL | aa 
A o 5 2 ô A KS r o3 A o 3 5 A pg PA - Ri o < o P o pa 
Mo AA SO PUKI | 6 
Tanda Asal I'rob : 1) Rofa' dengan Dlommah, 2) Nashob dengan Fathah, 3) Jar 
dengan Kasroh, dan 4) Jazem dengan Sukun. Adapun tanda selain itu merupakan 
tanda pengganti (niyabah). 
Contoh 1 : 45 das dll 553 , Contoh 2, “Irob Pengganti : 3 Se BES 
. | A 2 17 Tag 
Ja Se Y IE 3 DAS IS IG AP 3 | 
Tanda Rofa' ada 4. 1) Dlommah, 2) Wawu, 3) Alif, 4) Adanya Nun 


-1- 


Ju 


Si a r 


Pp aJ o x o 
EET 


(7 
Tanda Nashob ada 5 :1) Fathah,2) Alif a Kasroh,4) Ya’, 5) Membuang Nun. 
9 A NEK 3 PN. 2 4 A 8. 
kd | Joib a € 209 5 kan al AAS | 6 
Tanda Jar (khofadl) ada 3: 1) Kasroh, 2) Ya”, 3) Fathah. 
. 2,4 - e Ao ed 2 z >$ D HA o A 
Jawa) O —3 a > Sa P EAN Jai NI dah (9 
Tanda Jazem Fi'ilada 3, yaitu : 1) Sukun, 2) Membuang huruf illat, 
3) Membuang nun 
Kesimpulan 
» Bentuk i'rob ada 2, yaitu, 1) dengan harkat, dan 2) dengan huruf. 
Prob dengan harkat ada 4 Prob dengan huruf ada 4 
1. | Isim mufrod Isim Tatsniyah 
2.| Jamak Taksir Jama’ Mudzakkar salim 
3.| Jama? Muannats Salim Asma'ul Khomsah 
4.| Fiil mudlori” shohih akhir Af alul Khomsah 
adi | san P BN mm 4 di zh SA dam — V3 | ao 
ISIM ada yang Mu'rob (berubah-ubah harokat pd huruf akhir) dan ada yang Mabni 
(tetap). Mabninya isim disebabkan oleh keserupaan dengan huruf. 
o, 0 gh p j o 4 AN 2 w4 oR EN gn 
sai | ajana Ob RAN a A3 | | AS Gama a 
Prob Isim : 1) Rofa', 2) Nashob, dan 3) Jar 
Prob Fi'il : DR Rofa’, 2) Nashob, dan 5. = azem 
A £ 2 ou AN o$ Dt 
og t g PA PAING . 0 2 o - RA oma 9 8 o’ 
ta aa a SAI EM ASP 0 b | a3 
Fi'il Amar dan Fi'il Madli hukumnya mabni, sedangkan Fi'il Mudlori’ hukumnya 
Mu'rob bilamana huruf akhirnya tidak bertemu dengan Nun Taukid atau Nun 
Inats (Perempuan), contoh: 525, (273 
ng”. o AE 23 AI gi f- A- 6 -f Tg A a 
adi ti at yah 2 33 JH SH Kl (14 
dadha | 9 -KIZ o P o Kd 4- o PA 9 KAN Pa a A 
ag [ANG IS bad aé dh | G A) ag S as 
HURUF adalah Kata yang tidak punya tanda (baik tanda fi'il maupun isim). 
* Ada huruf yang masuk ke isim & fi'il, seperti “J4 “, ke isim saja, seperti “$ $ 
dan ke fi'il saja, seperti “oJ d 
-é 2 f PA t 2 o $ - ai H 2 “09 wo Jai = 
agi KA da Sa WAN in SI 153 (16 


A of a Aa o # A oZ ia a 
adi a ba AA Ss Pn S9 2 “53 | a7 
Semua huruf hukumnya mabni. Asal mabni adalah sukun. Ada juga yang mabni 
Fathah, Kasroh, dan Dlommah. Contoh : $45, ya 8 sal j 4 
03 LA 0 á tie 7 Tor 9 DI Lg A Aao m 
gi AS NG K3 OI 3 HA LA Mn USUL | Us 
. o G3 - | o% go A PA 5 b, 2 ok 4 Z ouw BANG 
ai | Jln eh yah pad 3 Jai ol A 3 A13 (19 
* Isim dlomir 6& Ke ka ò bila ada sesudah ya’ sukun atau kasroh diberi 
harakat kasroh. 
Lam Jar bila bertemu dengan dlomir muttasil selain ya? dibaca fathah. 
BAB ISIM 
Kal | 0 P wi. 9 W 4 2 Jfa 313 Ke ya 1 w Jh (20 
TANDA ISIM yang membedakan dari fi'il dan huruf adalah ; 1) jar, 2) tanwin, 3) 
munada' (yang dipanggil), 4) alif lam, dan 5) musnad (idlofah). 
P tata Aan Ca d Hd AK KENA ES 
Jali ei; | A Ny E JEN | a SY Yaa | (21 
ISIM dijarkan oleh 3 macam. 1) huruf, 2) mudlof, dan 3) itba” (ikut). 
2 o 2 k}? z zio Ka 8. ° PARA LAA A 
adi dat — db 3 Jl aj la (22 
pa m [4 ` 402 F 4 2 A [] 
sa | Gan Ja UU AG SE | | Gah z PSU Ag AA AA o 
Huruf-Huruf Jar ada 20, yaitu : 
ge lum | wi law é as | SS | ul D | Xia 


* Tanwin adalah Nun tambahan yang sukun, bertemu dengan huruf akhir isim pada saat 


dilafadzkan, tetapi tidak kelihatan pada tulisan! Misalnya kata “Ja “ dibaca SIS ; 


“GES “dibaca (PES, dll. 


* Tanwin yang menjadi tanda isim ada 4 macam ; 


1. Tanwin tamkin, yaitu tanwin yang terdapat pada huruf akhir isim mu'rob. Sepert 


o 


pada kata “J55”, “GUS, kecuali pada jamak muannats salim “ HULA% “ dan 


pada kata “alga NS g 


2. Tanwin tankir, yaitu tanwin yang terdapat pada huruf akhir isim mabni untuk 


membedakan makrifat dan nakirohnya. 


Yang bertanwin adalah nakiroh, 


18-17 ye 1g» Al od ial Jo Jäs gê 10 ge 1gs a Tapal Gang le 


2 


- 


dibicarakan, sedangkan kata “442 “ diminta berhenti dari semua pembicaraan. 


Misalnya ; Selawe >< (Ask. 


22219 21929 “ asalnya “ asig SAJE org Sg“. 


sedangkan yang tidak bertanwin adalah makrifat, Misalnya ; deg dag dog do" 


"dulg dlg. Kata “do “ diminta berhenti dari pembicaraan yang sedang 


3. Tanwin mugobalah, yaitu tanwin yang terdapat pada “jamak mu'annats salim” 


yang berhadapan dengan tanwin yang terdapat pada “jamak mudzakkar salim”. 


4. Tanwin “iwadh (pengganti), yaitu tanwin yang berfungsi sebagai, a) pengganti kata 
tunggal “SSI ANI 323 563 “ asalnya “ { uzl AWI 363 bo ya 83 Mu 
, b) pengganti dari jumlah “Yg ja Sila sal pua Zay! cab 5 NPE “ 
asalnya “p gäll mayi Cab 3 Ox “, dan c) pengganti dari huruf “ a) 929 1 


Hn MEI ia La sha 35 | | HL Gadha dik 


ii (24 
1) ASMA'UL KHOMSAH : Rofa” dengan wawu, nashob dengan alif dan jar dengan 
ya”. Isim yang lima adalah ( AN ġe- 33 - -85 - ží - SI) 
0 z p 
z ZS > 2 
ai IS SU | | Yi ENG bê; os 
Syarat Asma'ul Khomsah ; rofa' dengan wawu, nashob dengan alif dan jar 
dengan ya’ adalah harus mudlof pada selain ya” mutakallim serta harus mufrod. 
Contoh : Jhe Sab SASAR = DIII = Iga CSI = IST Lal -- Sial AB 
AK k D 5 z P D) 
an a - “3 $ zo -Í Zo a 2 p a 
w MA s p a | l Ab To 
Isim yang mudlof pada ya’ mutakallim huruf akhirnya harus kasroh, sehingga 
rofa’, nashob & jarnya dengan harkat muqoddarah (perkiraan). 
Contoh : (9258, w, & Sa 
izi a KANA 
Jawan GG Je YO; AN akên LI) daa sa) GA (27 
2) ISIM TASTNIYAH (adalah isim yang bermakna ganda) rofa' dengan alif, nashob 
dan Jar dengan Ya’. Contoh : Nashob & Jar = (74834 -- rel . Rofa” = 
Okkaja -- Olahan 
2.5 Pa 95 07 
ii | a b > mla TA "4 ska ola “ls 
| Ga a — (— 19 a ala A | es 


83) JAMAK MUDZAKKAR SALIM (adalah isim yang bermakna lebih dari 2/ jamak). 


Rofa' dengan wawu, nashob dan jar dengan ya'. 


-4- 


Contoh : Nashob & Jar = fski -- an 


$ s i JS il 


(29 


RIZ 1 ANA c 
A— 56 dhas al I5 Man A 


(30 


Nun Jamak mudzakkar salim dan yang mulhag (serupa) dengannya berharkat 
fathah, sedikit yg berharokat kasrah. Sedangkan Nun Isim Tatsniyah dan yang 
mulhag (serupa) dengannya berharokat kasroh. 


Lag AN 35 A LAK a 


(31 


4) JAMAK MUANNATS SALIM (adalah isim yang bermakna lebih dari 2/ jamak)., 


rofa' dengan dommah, nashob dan jar dengan kasroh. 


È 


contoh : LAI lyan LS 
In danau A8 SU | An I a lh 3 


(32 


5) ISIM GHAIRU MUNSORIF adalah isim yang tak bisa tanwin, jarnya dengan 
fathah, jika tidak “Mudlof” atau tidak bersama “AL”. Lihat Tabel... 


ip | | as oo IS 


(33 


6) ISIM MAOSUR adalah isim yang huruf akhirnya berupa alif yg seperti ya’. 'Irob 


Rofa', nashob, dan jar nya dengan harkat mugoddarah (perkiraan). 


Contoh : § giw — , SAB -- åa 


È 


(SS ais 


jab ini yika GI 


(34 


7) ISIM MANOUSH adalah isim yang huruf akhirnya berupa ya’. Rofa’ & jarnya 
dengan harkat muqoddarah (perkiraan), dan Nashobnya dengan fathah dzohiroh 


(jelas). Contoh : Äi n yol 


È 


3 ió a i 3 a 


(35 


8) ISIM NAKIROH : Isim bermakna umum (tidak jelas) dan bisa diawali "dl " 
menjadikan isim tersebut makrifat. Misalnya 4e> menjadi dead! 


serta 


È 


SA NANG ga aa dh 


(36 


9) ISIM MA'RIFAH ada 6, yaitu : 


Isim 
Dlomir 


04 


pa 


Isim 
Isyaroh 


S3 


“Alami / 
Nama 


Isim 
Maushul 


Didahului 
“AL” 


Mudlof kepada 
salah satu yg 5 


og 


& 
o w U w Pe Ps 0, Zi S 
Peda 2 ra Sa tt 
pala = ke 


o A A >f - -03 * -4 


(37 


9.1) ISIM DLOMIR adalah kata ganti untuk orang ketiga (Ghaib) seperti “48” atau 


kata ganti untuk orang kedua (Mukhotob) seperti “ai, dan kata ganti untuk orang 


pertama (mutakallim) seperti “GP, dan cabang-cabangnya. 
o A 


pa Jii a 


o KEEA A a at 
Ja) an 


(38 


Isim Dlomir ada yang 1) bersambung (muttasil), 2) terpisah (munfashil) 


tersembunyi (mustatir), 4) kelihatan (bariz). 


3) 


o 4 Pa . Gs á A Pa A Ta 
L2 L bals e L Lb, 
. 7 WA 


NENG AG 
nu h pah JAG 
p 


(39 


Semua Isim Dlomir adalah mabni / tetap. Lafadz yang nashob sama dgn jarnya. 


Contoh Dlomir Rofa' Munfasil 


3 


ka 


$ 
Ne| 
Ki 


Ig 
.. 


wol 


N 
: 
. 
—n 


Contoh 


o wo 
Ca 
ma 


&. 
Ca 


m= 


N 


Č 


1 


Hi 
1. 


1 
| 
ye 


Catatan : 
1) 
2) 


Ada dlomir rofa’ muttasil ( kin , [ENYA , dst) dan munfasil (contoh diatas). 


Ada dlomir nashob muttasil (45525 


25 


AS] , dst) dan munfasil (contoh diatas) 


patin 


3) Ada dlomir jar muttasil (contoh diatas), tapi tidak ada dlomir jar munfasil. 
4) 


5) 


Ada dlomir baris muttasil (contoh diatas) dan dlomir baris munfasil (contoh diatas). 


Ada dlomir wajib mustatir (tersembunyi (bab fail )) dan jawaz (boleh) mustatir. 


= 


p a A É 3 033 gi 


o „$ 27. A pa aa h 
ae pr 
a z 


(40 


“Dzi, Dzih, Tii dan Taa” adalah untuk mufrod muannats 


9.2) ISIM ISYAROH (penunjuk) “Dza” adalah untuk mufrod mudzakkar, Sedangkan 


a ai o Si SS aa d; 


o da) á A uG 0153 


(41 


adalah untuk tatsniyah nashob & jar (sama dengan isim tasniyah) 


Dzaani dan Taani adalah isim isyaroh untuk tastniyah rofa’. Dzayni dan Tayni 


-6- 


Ht AI sia Isi dir 


- 


363 


3 Lab; a (42 
Ulaa'i/Ulaa adalah isim isyaroh untuk jama” ,baik A atau muannats 

wai | I BSI a SI a) | Ay i a a | as 
Hunaa atau Haahunaa adalah isim isyaroh untuk tempat yang dekat (di sini) 

iii a fa g ala 


Tsamma, Hunaalika, Hanna dan Hinnaa adalah untuk menunjukkan tempat yang 


jauh (di sana). 


Kesimpulan 


Penunjuk 


eni 
Jenis untuk tempat Jauh 


Penunjuk untuk tempat dekat 


Tatsniyah Mufrod 


Laki-laki 


af Jai Úa Ga pi WUn Hlm 


kan La 13 


ga blà 


Perempuan 


dg Jai Úa Ga g5 WUR sila 


us ob (TEKAN 


sei 


Ka 
3 9 D 


Í 5 a) ii BA 


(45 


Prob isim yang ada sesudah isim isyaroh 
athof bayan atau badal 


dengan AL mengikuti isim isyaroh jadi na'at, 


MG Haih) yang dima'rifatkan 


Ga P a 


2.9 o 

s A 2 2 | A wA A A WA 
ls Vai . 

- - 
Ps wi 


(46 


9.3) ISIM ALAM adalah kata yang Sa E 


nama sesuatu secara me 


lip ea l 15 Sa 


(47 


Alami ada 3, yaitu : 1) Isim, 2) Kun-yah, dan 
Alami Laqob ditaruh akhir manakala bersama 


3) 
salah satu dari keduanya 


5 Al pF ei 3 $i ae 


g NG s2 o PA Pai 
Se alaba a li 


(48 


Alami Kun-yah adalah nama yang didahuli 


“Abu” atau “Ummu”. 


Pd 


Ka a ai 


P pa, ré o - JA 
yma ad II As 100 
4 Z : T 2 
PA 


(49 


Alami Lagob adalah nama julukan yang bermakna memuji atau mencela, 
sedangkan Alami Isim adalah nama yang tidak didahului “Abu” atau “Ummu” dan 


tidak bermakna memuji atau mencela. 


bai a sé bani 


kd AWI si Gada S3 Ji 


(50 


9.4) AL/ LAM merupakan sa satu alat untuk memakrifatkan isim nakiroh, 


misalnya Jaw menjadi Jaw! 


“AL” yang masuk pada isim ada beberapa macam, yakni ; 1)“ahdiyah, 2) Jinsiyah, 3) 


Za'idah, 4) maushul”. Di bawah ini hanya dijelaskan no 1 dan no 2. 


147 — 152 ye 1 g Sal dapol Gaya pala 


11 “AL” lil “ahdi dzikri, yaitu “al” yang masuk pada isim yang telah disebutkan 
sebelumnya. Misal ; J9)! bgs) gand Y gw) V9S II Wangi WS 

1.2 “AL” lil “ahdil hudhuriy, yaitu “al” yang masuk pada isim untuk menjelaskan 
bahwa isim yang dimasuki “al” tersebut sedang terjadi (hadlir). Misal : Baal 

1.3 “AL” lil “ahdi dzhihni, yaitu “al” yang masuk pada isim dimana pembicara dan 
pendengar sama-sama mengetahui tentang “isim” tersebut. Misal ; dzy sa 


21 “AL” lisytighrogi jami'1 afrodhil jinsi, yaitu “al” yang berfungsi untuk mencakupi 


seluruh jenis yang dimaksudkan pada isim yang dimasukinya. " OLAYI AE 


tua» “, Maksudnya, “seluruh manusia diciptakan dalam keadaan lemah. 


2.2 “AL” lisytighrogi jami'i khoso'isil jinsi, yaitu “al” yang berfungsi untuk 


mencakupi seluruh kekhususan jenis yang dimaksudkan pada isim yang 


dimasukinya. “Heyl Ga. Maksudnya, “semua sifat laki-laki terdapat pada 


E 3 
dirimu. 


2.3 “AL” lihagigatil jinsi/ mahiyatil jinsi/ thobi'atil jinsi, yaitu “al” yang dimaksudkan 


untuk menjelaskan hakikat, esensi atau thobi'at dari isim yang dimasukinya. 


Misalnya ; "SU ol ga Olay". Maksudnya, “hakikat manusia adalah hewan 


yang berfikir, sehingga kalau tidak berfikir bukanlah manusia. 


-o daa o Ang EA Í Z o og ofsa 3 lga 2 
wi G i ah | SN oY KH 
9.5) IDLOFAH (gabungan 2 isim atau lebih yang membentuk suatu makna) , pada 
Mudlof_ tidak boleh ada nun (pada isim tasniyah & jamak mudzakkar salim) dan 

tidak boleh ada tanwin. Contoh : 1) Just! 36 -- 2) gI p% Wh 
4 g E o of TK ofo’ PPS ATA 
sai IAS MG 35 ai (BIS PS GUNG | 62 
Kata kedua dalam idlofah disebut Mudlof Ilaih, dibaca jar dan menyimpan arti 
huruf jar Min, Fii atau Lam. Contoh : cas ey Vk - IA SL 
ia | A3 ya — a Pa | | Ji gap AJI Sik! OS O13 | G3 
ow - á - oa 2. o S - pa - 0 PA ka KA F - 
aka! | Gg AN mi ke 3 a 013 3 gt 013 (54 
Idlofah menyimpan “MIN” jika mudlof ilaih merupakan jenis dari mudlof. “FI”, 
jika mudlof ilaih merupakan wadah dari mudlof. “LAM”, jika mudlof ilaih bukan 
jenis atau bukan wadah dari mudlof. 


ab E Nar pata dat SN iye" 


-8- 


aá i Ga b aj a Pa a ak 


(55 


— a ja ba | | sda Jas Kd é 


(56 


Ada beberapa isim yang harus dimudlofkan kepada isim dlomir, tidak boleh 


dimudlofkan kepada isim dhohir. Seperti, É% 44a -64135 EL - DS 


Jež bis bp Ng — | | ya a 


(57 


A 


a A, 290 of AP INN °} g 5 a SAN A pa Wk: 
Ii A si Na Mim! | IS kra SLS M9 SI SI 


(58 


# Kata “Su” dan “SI” selalu mudiof kepada jumlah (Ismiyah / fi'liyah ). 
Tapi, bila “SI” tanwin maka jumlah sesudahnya dibuang. 
Contoh 1: HJ 355 Ss aa ade , 355 Ta DA wi 
Contoh 2 : BS Dis Jaga, ASW Sh Bb JB 51 SI 

* Kata yang semakna dengan “Sl Bebanan waktu Lampau) boleh 
dimudlofkan, seperti “pg - Ola - ög - gi“. 355 2 Gi diis 


HE HS IN JA | TI by aii 


(59 


# Kata “ISI” selalu mudlof kepada jumlah fi”liyah. Contoh : 355 ab ISI Ssi 


— ajl yl akan aed a 


(60 


Kai ya a ii Si a La a JA 1533 


(61 


# Kata yang semakna dengan eye ketika mudlof kepada jumlah (baik ismiyah/ 
fi'liyah) boleh mabni atau mu'rob, tapi, bila jumlah sesudahnya berupa fi'il 
mabni, maka yang dipilih mabni. Contoh : élj Jú 3lg 

* Bila jumlah sesudahnya berupa fi'il mu'rob atau mubtada? maka boleh mu/rob 
atau mabni, tapi yang dipilih mu'rob. Contoh : dea J 55 SI 


Cé Ti sh a D Gadah ON Njeh KU ep 


(62 


Nb aii igin 6333| | JG Cra a 3 


(63 


Isim yang mudlof ilaihnya dibuang, tapi diniatkan keberadaannya, maka 


hukumnya mabni Dlommah, contoh : 385 RTX) HE bya ASI AN 


a NG a NG 3 AW sadi ET Ia 


(64 


9.6) ISIM MAUSHUL “Al-Ladzii (SI )” adalah untuk mufrod mudzakkar, sedang 
“Al-Latii (Sl )” adalah untuk mufrod muannats. Apabila ditastniyahkan, maka ya’ 
dibuang, misal ; OlAUI, SW. 


70 á 1 A ~ á o- 
sai ii TAH, Nb kandi | Yan GAJI JM GN KA | Gs 
“ J991 atau N1 “ adalah bentuk jama? mudzakkar dari Al-ladzii (SI) 
aa 2 aa da g p „2 o% á g -i 
sai | Abg i dE A) DAA a ai A SMU | 666 
SWI dan WI adalah bentuk jama? muannats dari (AJI 
P o 3 up. 9 54 h j - LA - Fe NG 22 O 22 
äi paka b — 2 iK; FE La Sol Jis Las 9 | (67 
Man, Maa, AL, dan Dzu adalah termasuk isim maushul 
Ia BA 4 Ph hh AIO 1- — 3 
Setelah Isim Maushul harus ada “$hilah” yang disertai dlomir (disebut “A'id) 
yang sesuai dengan isim maushulnya (baik mudzakkar, muannats, mufrod, 
mutsanna, dan jamaknya). Contoh : 

: . 2 o -é o A 220 g >$ A jo 2 
ai gii gaie mas Am oh eidi Kau | oo 
“$hilah” bisa berupa jumlah (Ismiyah atau Fi'liyah) atau Syibhul jumlah (Dzorof 

atau jar dan majrur). Contoh : 
1) Silah jumlah ismiyah : can Gaya 53 di JÓI 14456, 
2) Silah jumlah fi'liyah : Ig ai 
3) Silah dhorof : Dis sii >, 
4) Silah jar-majrur : IM 3 GI ga 
KESIMPULAN 
: f Isim Maushul 
Jenis Isim Maushul Jamak Tatsniyah Mufrod 
Laki-laki di, bo, ya, NI oI 35, dl, G, Sa, GUI 
Perempuan dl, bo, ya, WI, SWI OLI 93, di, lo, oe, HI 
: Ps Løs s b 2 DA o z os 5 Z eo Ž 31? NAWA 
kali IL — SMA KA a JAAN DLL II (70 
10) ISIM FPIL adalah kata yang bermakna fi'il (Madli, Mudlori? atau Amar), tapi 
tidak menerima nun taukid. 
1) bermakna madii : "da5" Has "KA", 
2) bermakna mudlori’ : AS Sa "Oi" P 
3) bermakna amar : EX. Gana duo, Len da c" iT" 

a. AR Z a a A Ma o, ING Pa oat b Ke 
adi HIS prem) ei 83 Ai 9 YAN SA LNG G1 
11) ISIM MUANNATS tandanya adalah Ta’ ta'nits ( dsb ) atau Alif (Magsuroh : 

Aa) & (Mamdzudah : sya - sU). 


-10- 


